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Abstrak 

Strategi dari calon legislatif merupakan salah satu peranan penting untuk kemenangan 

seorang calon legislatif. Dapil tiga ini merupakan lokasi  penelitian yang meliputi Kecamatan 

Sawoo, Kecamatan Pudak, Kecamatan Sooko, Kecamatan Pulung dan Kecamatan Ngebel. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan 

oleh calon legislatif daerah pemilihan tiga meliputi tiga strategi, yang pertama strategi 

pendekatan yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, dan pendekatan rasional. Kedua 

strategi marketing politik yaitu dengan komunikasi politik dan yang ketiga adalah strategi 

kolaborasi program.   

Kata Kunci : Strategi, Calon Legislatif, Pemilihan Umum 
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Legislative Candidate Strategy in Winning of Election (Study of Election in 3  Election 

Ponorogo Election Districts 2019) 

 

Abstract 

The strategy of a legislative candidate is one of the important roles for a legislative candidate's 

victory. This third electoral district is a research location that includes Sawoo District, Pudak 

District, Sooko District, Pulung District, and Ngebel District. In this study, researchers used a 

descriptive qualitative research method. Based on the results of research conducted by 

researchers, it can be concluded that the strategies carried out by the legislative candidates for the 

three constituencies include three strategies, the first is an approach strategy which is a 

sociological approach, a psychological approach, and a rational approach. The second political 

marketing strategy is political communication and the third is the program collaboration strategy. 

Keywords: Strategy, Legislative Candidates, General Elections 
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Latar Belakang 

  Pemilihan Umum adalah cara pada negara demokrasi untuk menentukan wakilnya dalam 

pemerintahan. (Musthafa, 2012). Pemilihan umum yang baru saja terjadi pada tanggal 17 April 2019 

telah serantak dilaksanakan di seluruh Indonesia. Pada pemilihan itu terjadi dua pemilihan yaitu 

pemilihan Presiden dan Legislatif yang dilakukan pada satu waktu. Dalam pemilihan umum yang 

paling rumit dan memiliki banyak item dan semakin banyak calon yang dipilih adalah pemilihan 

legislatif karena memilih Dewan Perwakilan Rakyat dari Kabupaten sampai tingkat nasional dan 

memilih Dewan Perwakilan Daerah dalam satu waktu. Pemilihan legislatif adalah pemilihan untuk 

menentukan anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) itu di tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi dan 

Pusat serta Dewan Perwakilan Daerah (DPD) selama 5 tahun masa jabatan. .  Daerah pemilihan 

Ponorogo tiga atau dapil tiga  terdiri dari 5 kecamatan yaitu Kecamatan Pulung, Kecamatan Pudak, 

Kecamatan Ngebel, Kecamatan Sawoo dan Kecamatan Sooko. Dapil tiga sendiri mendapat jatah 

kursi di DPRD Kabupaten Ponorogo sebanyak delapan kursi.Dengan jumlah calon legislatif 

sebanyak 80 calon yang mencalonkan diri sebagai caleg di dapil tiga yang terbagi menjadi Partai 

PKB 8 calon, GERINDRA 8 calon, PDIP 8 calon, GOLKAR 7 calon, NASDEM 8 calon, GARUDA 

2 calon, BERKARYA 4 calon, PKS 8 calon, PERINDO 7 calon, PPP 2 calon, PAN 7 calon, 

HANURA 3 calon, DEMOKRAT 7 calon dan PKPI tidak memiliki calon legis latif di dapil 3 

kabupaten ponorogo. Banyaknya calon legislatif yang ikut bersaing dalam pemilu legislatif 2019 

diperlukan kerja keras para calon legislatif baik petahana maupun caleg baru untuk melakukan 

pendekatan terhadap masyarakat agar masyarakat yakin untuk memilih figur dari calon legislatif. 

Kesuksesan dalam memenangkan pemilihan umum legislatif tidak bisa lepas dari strategi 

pendekatan-pendekatan yang dilakukan calon legislatif kepada masyarakat pemilihnya, untuk 

melakukan upaya persuasi atau ajakan terhadap masyarakat pemilih harus terus dilakukan, Berbagai 

pendekatan telah dilakukan oleh calon legislatif kepada  masyarakat untuk meraih suara yang 

sebanyak-banyaknya dari masyarakat di dapil tiga.  Contohnya saja berinteraksi langsung dengan 

masyarakat, dimana calon legislatif datang langsung ke masyarakat untuk menyampaikan visi 

misinya dan meminta doa restu serta dukungannya dalam pemilihan. Disinilah calon legislatif akan 

menunjukkan kepeduliannya dan simpatinya kepada masyarakat. Masyarakat juga akan menilai 

kepribadian calon legislatif tersebut seperti apa dan dengan begitu masyarakat juga akan merasa 

diperhatikan, terlebih lagi kalau calon legislatif bisa memberikan partisipasi bantuan untuk kegiatan 
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tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa politik uang sudah bukan hal dapat disembunyikan atau 

ditutupi lagi. Karena saat ini politik uang tidak hanya identik dengan uang saja tetapi juga bisa 

berupa barang maupun program bantuan. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bermaksud mencari tahu strategi-strategi yang 

dilakukan oleh calon legislatif daerah pemilihan tiga, baik strategi yang dilakukan oleh calon 

legislatif petahana yang gagal maupun lolos dan calon legislatif  baru yang lolos maupun gagal 

dalam pemilihan pada pemilu 2019. 

 

Metodologi 

Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti, maka dalam penulisan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang mana dalam mendapatkan data berbentuk 

kata-kata, gambar dan bukan angka-angka dengan menggunakan cara wawancara mendalam, dan 

catatan dilapangan. Lokasi penelitian dilakukan di daerah pemilihan  tiga Kabupaten Ponorogo, 

yang terbagi menjadi lima kecamatan antara lain kecamatan sawoo, kecamatan sooko, kecamatan 

pudak, kecamatan pulung dan kecamatan ngebel.  Penetapan lokasi penelitian ini sangat penting 

dalam rangka mempertanggung jawabkan data yang diperoleh. Dalam penentuan informan peneliti 

menggunakan purposive sampling yaitu dengan menentukan sejumlah informan dengan cara sengaja 

karena alasan yang diketahui sifat sampel tersebut. Informan yang dipilih dianggap mempunyai 

pengetahuan mengenai permasalahan yang diteliti dan perolehan sumber data secara langsung. 

Berikut ini adalah informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Calon Legislatif terpilih yang berjumlah delapan orang dan empat calon legislatif yang gagal di 

daerah pemilihan tiga Kabupaten Ponorogo 

b. Anggota Masyarakat daerah pemilihan Ponorogo tiga yang  mendukung salah satu calon legislatif 

terpilih sebanyak Sepuluh orang. 

Peneliti menggunakan wawancara mendalam, observasi lapangan dan dokumentasi dalam 

pengumpulan data. Data yang diperoleh akan dirangkai atau dianalisis secara deskriptif kualitatif 

dengan model interaktif, sehingga dapat mendiskripsikan tentang strategi yang dilakukan calon 

legislatif untuk memenangkan pemilihan 2019 Kabupaten Ponorogo.  
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Gambar 1Model Interaktif 

Sumber: (basrowi & suwandi, 2008). 

 

Validatas data adalah salah satu komponen dalam penelitian dimana dalam validitas data 

hasil penelitian dapat di pertanggung jawabkan dari hasil yang sudah di dapatkan untuk 

mendapatkan kebenarannya dengan menggunakan triangulasi data. Triangulasi data yaitu metode 

memperoleh data yang benar asli dan tidak ada manipulasi di dalamnya dengan menggunakan 

perbandingan dengan menggunakan data lain yang sudah.(Gunawan, 2015). Triangulasi data dapat 

diartikan pengumpulan data dengan menggunakan bermacam-macam data untuk dibandingkan 

(Alwasilah, 2012). Triangulasi data dapat ditarik kesimpulan adalah validitas data dalam penelitian 

dengan menggunakan dua teknik atau lebih yang di gunakan sebagai data pembanding. Data yang 

akan di bandingkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari masyarakat dapil tiga 

Kabupaten Ponorogo dengan data yang diperoleh dari calon legislatif yang bersaing dalam 

Pemilihan Umum 2019 di Dapil 3 (Tiga) Kabupaten Ponorogo.  

 

Pembahasan 

Pendekatan Sosiologis  

Latar belakang dari calon legislatif daerah pemilihan tiga  merupakan hal yang penting untuk 

diketahui oleh semaua masyarakat khususnya masyarakat pemilih daerah pemilihan tiga. Menurut 

calon legislatif baru yang terpilih dalam pemilihan umum 2019, yang melatarbelakangi calon 

legislatif baru untuk nyaleg yaitu ingin mewakili daerah pemilihan tiga terutama daerah tempat 

tinggalnya. Untuk memeratakan pembangunan infrastruktur untuk menunjang perekonomian 

masyarakat dan ingin menjadi orang yang bermanfaat bagi masyarakat dapil tiga khususnya daerah 

tempat tinggalnya. Sedangkan yang melatarbelakangi calon legislatif petahana dapil tiga untuk 

mencalonkan kembali dalam pemilihan umum 2019, karena ingin mengabdi ke masyarakat 
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khususnya wilayah dapil tiga. Mereka juga beranggapan bahwa setelah menjadi anggota dewan, 

mereka merasa lebih bermanfaat bagi masyarakat karena bisa bekerja sama memperjuangkan 

aspirasi masyarakat khususnya Ponorogo timur atau daerah pemilihan 3 (tiga). 

Pendekatan sosiologis tentunya membutuhkan proses perencanaan, calon legislatif baru dapil 

tiga adalah mencari tahu dulu daerah yang bisa dituju atau dimasuki untuk mencari target suara dan 

mengetahui perilaku dari pemilih. Yang kedua adalah  membentuk tim kemenangan, karena tim 

pemenangan atau tim sukses merupakan salah faktor penting untuk membantu calon legislatif 

menghubungkan dengan calon pemilihnya. Tim sukses sendiri di bentuk atau dipilih berdasarkan 

sistem kekerabatan misal, masih satu keluarga atau kerabat dekat dan perwakilan setiap desa yang 

akan dijadikan target ada satu orang sebagai penghubung ke masyarakat. Perencanaan yang 

dilakukan calon legislatif petahana tentunya menjaga konstituennya, kedua menambah wilayah baru 

dengan mencari teman yang berada di salah satu daerahnya untuk diajak kerjasama dan silahturahmi 

langsung ke masyarakat baik secara individu maupun kelompok. Jadi tidak hanya menawarkan 

program dan bantuan saja tetapi juga terjun langsung melihat keadaan masyarakatnya. Hal tersebut 

salah satu untuk memperoleh citra positif dari masyarakat, yang akan menjadi bahan pertimbangan 

pemilih dalam memilih calon legislatif yang akan mewakili daerahnya selama lima tahun ke depan. 

 

Pendekatan Psikologis  

Cara calon legislatif memetakan suara atau pemilih yaitu dengan datang langsung ke 

masyarakat yang basisnya disitu ada temannya maupun keluarga dan kerabat yang tinggal diwilayah 

tersebut. dalam memetakan wilayah suara mereka lebih mengutamakan daerah sekitar tempat 

tinggalnya terlebih dahulu baru ke daerah-daerah lain. Karena masyarakat sekitar tempat tinggal 

dianggap lebih mengetahui karakter daripada calon legislatif itu sendiri. Apabila  sudah mendapat 

kepercayaan atau citra yang baik di mata masyarakat, masyarakat bisa membantu mempromosikan 

dengan cara memberitahukan kerabatnya yang berada di daerah lain dari mulut ke mulut. Calon 

legslatif baru dalam mengikat calon pemilihnya dengan berbagai macam, misalnya memberikan 

bantuan perbaikan infrastruktur, bantuan untuk kesejahteraan petani, dll. Sedangkan untuk calon 

legislatif petahana dalam pendekatan ini lebih kepada cara mempertahankan konstituennya dan 

menambah wilayah. Pendekatan yang dilakukan dengan tetap menjaga silahturahmi dan komunikasi 

masyarakat. Mendatangi acara-acara masyarakat baik pribadi maupun kelompok. Misalnya kalau 
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acara pribadi seperti mantu, kalau acara kelompok seperti acara bersih desa, tahlilan, yasinan, dan 

lain-lain. Karena keterlibatan calon legislatif secara langsung dengan masyarakat atau konsituen 

membuat masyarakat merasa diperhatikan apalagi kalau calon legislatif ikut berkontribusi atau 

bantuan dana dalam acara tersebut , masyarakat menjadi segan atau nggak enak kalau ingin pindah 

pilihan. Meskipun sulit untuk mempertahankan konstituen tetapi demi terpilih kembali menjadi 

anggota dewan segala cara akan dilakukan. Karena Seorang calon legislatif harus bisa menempatkan 

dirinya sebagai platform untuk menampung segala permasalahan yang berkecamuk di masyarakat. 

 

Pendekatan Rasional  

Pada pendekatan ini proses evaluasi merupakan progres atau hasil yang dicapai selama 

proses pemilihan umum. Dalam tahap evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

progres yang dilakukan selama berkampanye. Dari sekian banyaknya calon legislatif yang 

mencalonkan di daerah pemilihan tiga, terbukti empat calon legislatif baru terpilih untuk menjadi 

anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Ponorogo periode 2019-2019. Hal ini 

membuktikan bahwa calon terpilih tersebut berhasil dalam mengambil hati masyarakat dengan 

berbagai program yang dilakukan dan janji-janji yang ditawarkan. Kepercayaan masyarakat inilah 

yang nantinya akan diperjuangkan bersama-sama untuk memupuk hubungan dalam jangka yang 

panjang. Calon legislatif baru yang terpilih ingin menjadi jembatan untuk masyarakat dalam 

menyalurkan aspirasi-aspirasinya dan ingin memajukan daerah pemilihan tiga terutama dalam 

pertanian, perekonomian dan infrastruktur. Meskipun diwarnai dengan kejadian-kejadian yang 

terjadi sebelum pemilihan tetapi mereka mampu melewati hal tersebut. Bukan hanya calon 

legislatifnya saja yang semakin pandai tetapi juga pemilih sekarang menjadi pandai tidak bisa 

dibodohi. Karena belum tentu konstituen yang kita rawat bertahun-tahun tersebut memilih kita 

kembali pada saat pemilihan. Seorang calon legislatif juga harus memperkirakan serangan dari 

lawannya juga. Hal tersebut yang menjadi bahan evaluasi ke depannyanya untuk calon legislatif jika 

ingin terpilih kembali pada periode selanjutnya. calon legislatif petahana ingin mengawal daerah 

pemilihan tiga terutama daerah tempat tinggal atau daerah binaan dari salah satu calon legislatif. 

Dengan berbagai program yang dilaksanakan setelah .dilantik, calon legislatif juga menginginkan 

tetap adanya komunikasi dan silahturahmi meskipun sudah tidak dalam masa kampanye, supaya 

hubungan yang saling menguntungkan ini dapat berjalan dalam jangka yang lama. Karena calon 
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legislatif petahana tersebut ingin terpilih kembali menjadi wakil masyarakat dapil tiga untuk periode 

selanjutnya. 

 

Marketing Politik  

Dalam mensosialisasikan diri atau partainya calon legislatif dapil tiga tidak hanya 

menggunakan media cetak atau banner saja, tetapi juga menggunakan komunikasi atau berinteraksi 

langsung ke masyarakat untuk menyampaikan pesan politiknya seperti visi misinya atau program 

kerja yang ditawarkan kepada masyarakat. Dalam proses komunikasi politik tentunya terjadi 

kesepakatan dan tawar menawar. Tentunya juga terjadi proses transaksional baik secara langsung 

maupun tidak langsung antara kedua belah pihak atau kelompok masyarakat dengan calon legislatif. 

ada juga calon legislatif yang menggunakan tokoh atau orang yang berpengaruh di masyarakat 

maupun dipartainya. Hal ini yang  akan membuat opini public, dimana opini public terbentuk karena 

aktifitas komunikasi politik yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain atau dalam hal ini 

masyarakat pemilih di daerah pemilihan tiga. Calon legislatif dapil tiga memperkenalkan dirinya 

atau partainya kepada masyarakat yaitu dengan menggunakan figure yang sudah melekat di 

masyarakat atau sudah mempunyai nama besar di masyarakat.  

 

Kolaborasi Program  

  Tentunya untuk  menyusun program kerja calon legislatif membutuhkan campur tangan dari 

masyarakat. Supaya program kerja yang ditawarkan sama-sama membawa keuntungan bagi 

masyarakat pemilih dan calon legislatif. Program yang ditawarkan bisa berbagai macam bentuk baik 

barang maupun uang. Namun di daerah pemilihan tiga calon legislatif baru maupun pethana 

memberikan program kerja yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Misalnya 

membangun  infrastruktur menuju daerah sawoo yang bagian pegunungan, hal ini menguntungkan 

karena masyarakat bisa menikmati jalan yang sudah diperbaiki Begitupun dengan seorang calon 

legislatif lain yang memberikan bantuan di bidang pertanian dan peternakan. Mereka juga sama 

diuntungkan dan calon legislatif tersebut bisa memperoleh dukungan suara dari masyarakat tersebut. 

Sedangkan Calon legislatif petahana menawarkan program berdasarkan kebutuhan kelompok 

masyarakat. Misalnya kelompok yasinan membutuhkan seragam, kelompok karang  taruna 

membutuhkan bola voli dan net, kelompok RT membutuhkan kursi dan terob dan lain sebagainya. 
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  Strategi dari calon legislatif merupakan salah satu peranan penting untuk menentukan 

kemenangan dari seorang calon legislatif. Kesuksesan dalam memenangkan pemilihan umum 

legislatif tidak bisa lepas dari usaha pedekatan-pendekatan yang dilakukan calon legislatif kepada 

masyarakat dapil tiga, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi masyarakat 

maupun calon legslatif. Dampak positifnya masyarakat memberikan dukungan suaranya untuk salah 

satu calon legislatif, sehingga calon legislatif menerima banyak suara untuk bisa lolos dalam 

pemilihan. Calon legislatif terjun langsung ke masyarakat dapil tiga bersilahturahmi untuk 

memonitoring pemilih, sambil menambah wilayah baru. Tidak hanya bersilahturahmi saja, tetapi 

mereka juga memberikan program perbaikan infrastruktur, memberikan terob, seragam kelompok 

yasinan dan lain-lain. Strategi pendekatan yang dilakukan oleh caleg petahana maupun baru dengan 

menyasar dalam kegiatan masyarakat seperti, rapat RT, perayaan hari-hari besar keagamaan atau 

Maulud Nabi, bersih desa dan masih banyak lagi. 

  Pendekatan yang dilakukan oleh calon legislatif dapil tiga lebih kepada  money politik 

berupa uang maupun barang untuk mengikat calon pemilihnya, hal ini dilakukan supaya pemilih 

tidak pindah memilih calon legislatif yang lain. Selain memperjuangkan aspirasi masyarakat ada 

juga calon legislatif yang memberikan pendidikan politik. Dimana dalam mendidik masyarakat 

untuk pemberian informasi harus memberikan informasi yang sebenar-benarnya kepada masyarakat. 

Karena  sebagai Calon legislatif maupun anggota DPRD tidak hanya pandai untuk berjanji saja 

namun, juga harus pandai menepati. Dalam mencari simpatisan tentunya seorang calon legislatif 

harus merencanakan cara mensosialisasikan dirinya ke masyarakat pemilih. Dalam hal ini calon 

legislatif memperkenalkan dirinya atau partai politiknya dengan komunikasi politik dan calon 

legislatif harus mempunyai ciri khas dalam memasarkan dirinya ke masyarakat. Seperti yang 

dilakukan oleh calon legislatif dapil tiga yang memperkenalkan dirinya menggunakan figure atau 

tokoh yang sudah melekat dalam diri masyarakat, seperti partai Nasdem yang melekat dengan figure 

Bupati Ponorogo Ipong Muchlisoni, Partai Demokrat dengan kepemimpinan mantan Presiden Susilo 

Bambang Yudoyono, partai PDI Perjuangan seperti Johan Budi dan Budi Djatmiko, dan lain-lain.  

Strategi kolaborasi program yang dilakukan calon legislatif dengan masyarakat pemilih juga 

bervariatif. Untuk calon legislatif baru tentunya membutuhkan sedikit pembuktian untuk 

meyakinkan para pemilih. Seperti program perbaikan infrastruktur, program pembinaan peternakan 

dan pembinaan pertanian. Mereka tidak hanya sekedar memberikan bantuan saja tetapi juga ikut 
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memberikan pembinaan bagaimana mengelola dan merawat bantuan-bantuan tersebut supaya bisa 

menghasilkan uang atau bisa menunjang perekonomian masyarakat untuk jangka yang lama. Karena 

calon legislatif petahana sudah terbukti dalam mejalankan kepemimpinananya menjadi anggota 

legislatif di dapil 3 Kabupaten Ponorogo. Seperti yang dilakukan oleh calon legislatif petaahana 

yang melibatkan masyarakat secara langsung untuk merancang program kerjanya, dengan cara 

berdialog langsung, diskusi, tatap muka dan hadir ditengah-tengah keresahan masyarakat. Hal  

tersebut juga akan memberikan citra positif yang akan memberikan efek pada kepuasan masyarakat, 

loyalitas pemilih dan komunikasi dua arah untuk jangka panjang Semuanya telah terbukti dengan 

terpilihnya menjadi anggota legislatif 2019-2024. Itu juga membuktikan bahwa masyarakat masih 

membutuhkan kepemimpinan mereka.  

Tabel 1 daftar calon legislatif terpilih pemilu 2019 

 

 

 

 

 

 

 

                                     (Sumber : KPU, Kabupaten Ponorogo) 

 

Nama-nama diatas merupakan calon legislatif terpilih pada pemilu 2019 sebagai anggota 

dewan. Dan  akan mewakili daerah pemilihan tiga untuk lima tahun kedepan sebagai penyalur 

aspirasi-aspirasi masyarakat dapil tida pada periode 2019-2024. 

Kesimpulan 

Strategi yang dilakukan oleh calon legislatif daerah pemilihan tiga meliputi tiga strategi, 

yang pertama strategi pendekatan yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, dan 

pendekatan rasional. Kedua strategi marketing politik yaitu dengan komunikasi politik dan yang 

ketiga adalah strategi kolaborasi program. Pendekatan sosiologis yang dilakukan yaitu dengan cara 

memetakan wilayahnya berdasarkan kelompok pertemanan, saudara atau kerabat. Untuk pendekatan 

Psikologis yang dilakukan oleh calon legislatif dapil tiga adalah dengan memberikan uang, barang 

atau program kepada masyarakat untuk mengikat pemilihnya. Untuk calon legislatif baru tentunya 
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harus sedikit berkorban baik dari segi materi maupun tenaga dan fikiran, yaitu dengan memberikan 

sedikit pembuktian atas janjinya yang ia buat dengan pemilihnya. Pendekatan yang terakhir adalah 

pendekatan rasional, dimana calon legislatif lebih mengedepankan solusi yang masuk akal untuk 

permasalahan ekonomi, pendidikan, kesejahteraan maupun social-budaya. Contohnya saja dengan 

melakukan pendidikan politik, tidak hanya menyalurkan aspirasi masyarakat dapil tiga saja beberapa 

calon legislatif petahana dapil tiga juga memberikan pendidikan politik kepada konstituennya, 

supaya mereka tidak bergantung pada pemilihan umum yang identik dengan uang saja. Untuk 

strategi marketing politik sendiri  calon legislatif  dapil tiga memperkenalkan dirinya atau partai 

politiknya dengan komunikasi politik, dimana calon legislatif mempunyai cirri khas atau 

menggunakan orang yang berpengaruh dalam masyarakat dapil tiga untuk memasarkan atau 

memperkenalkan dirinya ke masyarakat pemilih. Strategi yang terakhir adalah strategi kolaborasi 

program, yaitu kolaborasi yang saling menguntungkan antara calon legislatif dengan  masyarakat 

dapil tiga. Contohnya saja calon legislatif dapil tiga yang membangun wisata tubing mendak lereng 

wilis di wagirkidul. Dengan adanya wisata tersebut calon legislatif bisa memperoleh dukungan dari 

masyarakat dan masyarakat bisa membantu mengolah wisata tersebut untuk menunjang 

perekonomiannya. 

Strategi yang dilakukan oleh calon legislatif dapil tiga yang paling menonjol adalah strategi 

kolaborasi program. Dimana program yang ditawarkan kepada masyarakat saling menguntungkan, 

dan setiap calon legislatif berbeda-beda lebih inovatif. Karena program-program tersebut tidak dapat 

berjalan dengan baik tanpa melibatkan masyarakat atau konstituen secara langsung. Program yang 

ditawarkanpun juga juga mempunyai nilai untuk jangka yang panjang.  Saran yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 1) Hendaknya  semua calon legislatif memberikan edukasi politik sebagai 

strategi yang memiliki tujuan memberikan pendidikan yang bermartabat dan bermanfaat bagi 

masyarakat, 2) peneliti juga menyarankan supaya calon legislatif dengan masyarakat melakukan 

komunikasi yang lebih erat lagi agar hubungan yang dibangun selama ini tidak dilakukan dalam 

momen pemilihan saja. 
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